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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 4. Persetujuan Telah Seminar Proposal 
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Lampiran 5. Transkrip Wawancara 

Nama Informan  : Syukron Djazilan 

Jabatan  : Kepala Perpustakaan 

Tanggal Wawancara : 15 Januari 2026 

Tempat  : Perpustakaan Umum Dar Al Hikmah 

1. Bagaimana kondisi pengolahan koleksi di perpustakaan saat ini? 

Sebagian besar koleksi yang kami miliki sampai sekarang memang belum 

sepenuhnya diolah, baik secara administratif maupun teknis. Karena itu, ada 

beberapa koleksi yang belum bisa ditata dengan baik dan belum siap disajikan 

kepada pemustaka. Sebenernya berkeinginan menambah koleksi di bagian 

referensi cuma belum kesampaian, terakhirkan kalau dari perpustakaan dapat 

hibah bahan-bahan yang dijadikan koleksi referensi itu dari madrasah diniah 

dan sebenernya masih ada di rak koleksi buku biasa mungkin memenuhi 

syarat yang dijadikan sebagai bahan koleksi referensi.  

2. Berapa total koleksi yang dimiliki perpustakaan, dan berapa yang sudah 

selesai diolah? 

Diolah maksudnya yang sudah sekaligus di display ya, termasuk dari buku 

yang mengalami penyiangan, kalau penyiangan bahan pustaka di 

perpustakaan ini kita mengikuti aturan atau norma yang ada di pondok 

pesantren seperti contoh buku fiksi seperti novel pernah tidak diperbolehkan 

untuk di display. Kemungkinan secara keseluruhan ada 7000 sampai 8000 

eksemplar namun dari jumlah tersebut yang benar-benar yang sudah selesai 

diolah atau di display sekitar 5500an.  

3. Apa kendala utama sehingga banyak koleksi belum bisa diolah? 

Pertama mungkin karena kita di pondok pesantren tenaga atau pustakawan itu 

dari kalangan santri pondok pesantren, meskipun nama perpustakaan ini 

adalah nama perpustakaan umum, perpustakaan kan umum secara sederhana 

harusnya bukan dari kalangan sendiri (santri pondok pesantren) dikarenakan 



77 

 

namanya umum. Kenapa sih perpustakaan umum palah diisi orang-orang 

pondok pesantren itu salah satu kendalanya. Namanya orang di pondok 

pesantren atau santri kita masih belajar yang mestinya bisa 

mengoperasionalkan berapa jam sehari itu kan kepotong-potong. Kalau pagi 

mungkin sebagiannya ada yang kuliah, kuliahpun kadangan sampai sore jadi 

tidak optimal. Sorenya nanti kita ada jadwal madrasah diniah dan kegiatan 

lainnya yang mestinya harus diikuti. Mengakibatkan sebagian besar koleksi 

belum mencapai target diolah dan di display.  

4. Apakah keterbatasan kompetensi pustakawan memengaruhi proses 

pengolahan koleksi? 

Pustakawan kami belum memiliki latar belakang pendidikan ilmu 

perpustakaan. Jadi mereka belum sepenuhnya memahami prinsip, teknik, dan 

standar profesional dalam pengolahan bahan pustaka. Hal ini tentu 

berpengaruh pada kelancaran proses pengolahan. 

5. Apa latar belakang pendidikan pustakawan yang bertugas saat ini? 

Kalau latar belakang pendidikan pustakawan yang ada di sini itu dari berbagai 

background ya, contoh dari saya sendiri berlatar belakang Pendidikan Agama 

Islam kemudian ada yang dari Sistem Informasi, ada juga yang dari Ekonomi. 

Belum ada yang latar belakangnya terkait pustakawan atau ilmu 

perpustakaan, tapi pustkawan di sini mengikuti pelatihan-pelatihan tentang 

pustakawan atau ilmu perpustakaan. Dulu kita sempat belajar atau bekerja 

sama dengan perpustakaan UNUGHA itu salah satu pelatihan yang kita ikuti. 

6. Bagaimana dampak koleksi yang belum diolah terhadap pelayanan dan 

pemanfaatan koleksi oleh pemustaka? 

Dampaknya pada akhirnya pemustaka kurang optimal terfasilitasi untuk 

mendapatkan informasi-informasi yang terkini atau kontemporer.  

7. Bagaimana bentuk pemanfaatan koleksi perpustakaan? 

Untuk koleksi perpustakaan pemanfaatannya memang untuk saat ini itu lebih 

ditekankan kepada pemanfaatan untuk diri sendiri tergantung masing-masing 
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pemustaka, ada yang ingin membaca mungkin tentang ekonomi, mungkin 

soal sains atau yang lainnya. Meskipun namanya perpustakaan umum kalau 

kemarin kita dengar dari mengikuti pelatihan tentang perpustakaan, 

perpustakaan ini termasuk jenis perpustakaan lembaga pendidikan. Jadi 

koleksi bahan pustaka disini itu dimanfaatkan juga oleh teman-teman yang 

sedang belajar juga di madrasah diniah, kemudian di pondok pesantren juga 

ada Forum Ja’a Zaidun (FKJZ) forum musyawarah yang ada di pondok 

pesantren juga dimanfaatkan oleh mereka, terus apalagi disini kalau disini ada 

event-event seperti haul pondok pesantren mengadakan bahstu masail 

(musyawarah) besar itu juga bekerjasama dengan kita. 

8. Koleksi apa yang paling banyak dan paling sedikit digunakan oleh 

pemustaka? 

Kalau yang paling banyak itu ya tergantung pemustakanya ya, tergantung 

orang yang datang kesini gitu loh, rata-rata yang datang kesini anak-anak 

tingkat SLTP/SLTA ya mereka suka baca seperti buku sejarah yang berkaitan 

seputar itu. Kalau yang datang itu seperti kemarin event ya kan bahstu masail 

mereka ya bacanya kitab-kitab referensi. Kemudian koleksi apa yang jarang 

diminati untuk saat ini seperti koleksi yang membahas filsafat, psikologi, 

teknologi dan lainnya itu kurang dikenal oleh pemustaka kalangan SLTP, 

mungkin nanti kalau udah mengenal ya bakal dibaca juga. 

9. Apakah koleksi yang tersedia sudah memenuhi kebutuhan informasi? 

Kalau sekedar informasi yang tidak terlalu kontemporer itu mencukupi, tapi 

kalau yang terkini belum mencukupi seperti contoh kemarin sejarah 

Indonesia direvisi kan nah disini belum ada. Kita masih bertahap. 

10. Kendala apa yang menyebabkan koleksi kurang dimanfaatkan? 

Pertama, koleksi perpustakaan di sini masih kurang mengikuti perkembangan 

terbaru. Kemudian dari segi sarana dan prasarana juga masih terbatas, 

sehingga belum bisa menunjang kebutuhan pengunjung secara optimal. 

Misalnya, pengunjung membutuhkan koneksi internet untuk mengakses 
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informasi atau koleksi yang lebih luas. Menurut saya, bagian sarana dan 

prasarana masih perlu banyak ditingkatkan. 

11. Apa upaya untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi? 

Untuk kedepanya ya, pertama kita kurang optimal dan ingin optimalisasi 

kunjungan atau mengundang masyarakat luar agar bisa berkunjung ke 

perpustakaan ini, kemudian sebenarnya dari pondok putri banyak peminatnya 

kan. Kedua saya rasa anak-anak itu juga butuh seperti rujukan atau gambaran, 

barangkali mereka ingin belajar menulis puisi, belajar memparafrase, cerita 

pendek atau apapun itu, disini kan sudah ada koleksi yang bisa jadi rujukan 

atau contoh, mungkin nanti kita memfasilitasi di bidang itu. Contoh kemarin 

di perpustakaan ini pernah mengadakan pelatihan jurnalistik atau penulisan 

artikel ilmiah dan saya rasa itu juga salah satu bentuk pemanfaatan koleksi. 

12. Apa rencana pengembangan perpustakaan? 

Kalau pengembangan koleksi mungkin kita sifatnya open hibah, seperti kita 

mengajukan hibah ke perpustakaan daerah, bukan hanya sekedar hibah tapi 

wakaf. Di perpustakaan itu meminta alumni atau yang berkaitan dengan 

pondok pesantren seperti jamaah kliwon, jamaah thoriqoh dan sebagainya 

itukan masih keluarga pondok pesantren mereka kita minta untuk wakaf atau 

hibah buku atau kitab. Kalau untuk sarana dan prasarana, sebenarnya kita 

masih dalam naungan pondok pesantren kita terfasilitasi oleh pondok 

pesantren. 

 

 

 

 

Syukron Djazilan 
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Nama Informan  : Muhammad Adito Pratama 

Jabatan  : Layanan IT 

Tanggal Wawancara : 29 November 2025 

Tempat  : Perpustakaan Umum Dar Al Hikmah 

1. Bagaimana kondisi fasilitas IT di Perpustakaan Umum Dar Al Hikmah? 

Untuk kondisi fasilitas Layanan IT di Perpustakaan Umum Dar Al Hikmah 

itu secara umum cukup optimal ya, karena di perpustakaan ini layanan IT 

sangat mengandalkan pada OPAC (Online Public Accsess Catalog) dan 

terintregasi dengan website Slims layanan dari manajemen sistem yang mana 

pengelolaan dan pengolahan data apa saja yang ada di perpustakaan itu sangat 

terintregasi dengan website Slims itu sendiri. Jadi kondisi saat ini di Layanan 

IT cukup optimal. 

2. Apakah layanan IT membantu dalam pengolahan koleksi? 

Untuk pengolahan koleksi ini berdasarkan pada pemustaka ya, jadi dari 

pengurus perpustakaan itu sendiri. Pengolahan koleksi ini masih terintregasi 

dengan Slims pastinya itu mulai dari katalogisasi, klasifikasi, input data, 

sampai pencetakan label sehingga pekerjaannya itu lebih akurat dan efisien 

dibandingkan dengan pencatatan yang masih manual. Walaupun sudah 

terintregasi dengan Slims tapi masih banyak koleksi bahan pustaka yang 

masih belum terolah karena jumlah SDM kami yang sedikit, jadi proses 

pengolahannya lama. 

3. Apakah layanan IT membantu pemustaka mencari atau menggunakan 

koleksi? 

Tentunya sangat membantu ya, karena dari pengunjung bisa search langsung 

atau bisa menanyakan ke operator layanan IT dimana pasti disitu pastinya 

masih berkaitan terkait OPAC Slims untuk mencari koleksi berdasarkan judul 

pengarang atau subjek tanpa harus bertanya kepada pemustaka walaupun 
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beberapa santri tidak memiliki HP ataupun laptop jadi pemustaka bisa 

langsung menanyakan ke pustakawan. 

4. Kendala apa yang sering terjadi dalam layanan IT? 

Untuk saat ini Perpustakaan Umum Dar Al Hikmah itu kendala yang sering 

terjadi biasanya dari kendala jaringan internet jadi terkadang kurang stabil, 

kemudian dari perangkat software yang terkadang ada bug (gangguan) dari 

Slims itu sendiri. Kemudian dari hardware biasanya dari PC ataupun dari 

CPU memang sudah lama ya hardwarenya jadi cukup lambat dalam 

penjalanan sistem yang ada di perpustakaan, jadi perlu ada update secara 

berkala. 

5. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 

Dari jaringan internet mungkin bisa konsultasi juga kepada pihak provider 

internet itu sendiri, kemudian dari software untuk aplikasi Slims itu bisa 

ditingkatkan versinya supaya lebih up to date dari softwarenya, kemudian dari 

hardware mungkin perlu perbaikan secara berkala untuk mengecek apakah 

hardware itu masih berfungsi atau tidak, kalo misalnya memang masih 

berfungsi dan masih bisa ditangani pastinya pustakawan layanan IT akan terus 

untuk memperbaiki dan mengecek secara berkala untuk hardware itu sendiri. 

6. Apa yang perlu di tingkatkan dalam layanan IT ke depan? 

Untuk layanan IT kedepan pastinya seperti solusi yang ditawarkan dari 

software dan hardware perlu di tingkatkan dan maintenance (pemeliharaan). 

Kemudian dari penyempurnaan fitur Slims juga software dan pastinya dari 

peningkatan literasi ya, baik pustakawan maupun pemustaka. 

 

 

 

 

Muhammad Adito Pratama 
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Nama Informan  : Aji Fathurrohman 

Jabatan  : Layanan Pembaca 

Tanggal Wawancara : 30 November 2025 

Tempat  : Perpustakaan Umum Dar Al Hikmah 

1. Bagaimana cara mas aji melayani pemustaka sehari-hari? 

Saya melayani pemustaka atau pembaca melayani dengan ramah, untuk 

membantu pemustaka seperti mencari referensi atau buku bacaan lain 

sebagainya.  

2. Apakah pemustaka sering memanfaatkan koleksi? 

Ya cukup sering, karena mereka (pemustaka) mencari referensi atau kitab 

referensi untuk kebutuhan seperti kegiatan musyawarah Forum Kajian Ja’a 

Zaidun dan kegiatan lain sebagainya. 

3. Koleksi apa yang paling banyak dicari? 

Untuk segi buku yang dicari itu bagian koleksi referensi khususnya kitab-

kitan referensi karena itu untuk kegiatan musyawarah dan saya sering 

menjumpai pemustaka kalangan siswa SMP dan SMA buku buku motifasi. 

4. Apakah ada kendala saat melayani pemustaka? 

Saya jarang menjumpai pemustaka kesulitan, karena mereka (pemustaka) 

sudah Sebagian membaca klasifikasi buku, akan tetapi masih ada juga yang 

belum memahami.  

5. Apakah pemustaka sering kesulitan menemukan buku? 

Ya untuk pemustaka saya sering melihat juga agak kesulitan mencari buku 

karena terkadang saya tidak ada di depan (sirkulasi) untuk melayani dan juga 

saya melayani jadi pemustaka itu agak kesulitan mencari buku buku yang 

ingin dibaca.  

6. Seberapa sering pemustaka meminta bantuan mas aji? 
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Untuk meminta bantuan cukup sering, karena pemustaka juga butuh bantuan 

atau arahan dari kami, bagaimana mencari buku dan dimana tempatnya, 

kemudian nama klasifikasinya. 

7. Apa saran dari mas aji agar layanan pembaca bisa lebih baik? 

Saran saya menambahkan nama katalog di bagian depan pintu masuk, 

kemudian menyediakan komputer untuk mencari koleksi yang ingin dibaca. 

 

 

 

Aji Fathurohman 

 

 

Nama Informan  : Hilal Muhyi Ramadan 

Jabatan  : Pemustaka 

Tanggal Wawancara : 29 November 2025 

Tempat  : Asrama Pondok Pesantren Al Ihya ‘Ulumaddin 

1. Alasan utama mas hilal berkunjung ke perpustakaan? 

 Saya itu biasanya berkunjung kalo sendiri ya paling mencari referensi kitab 

untuk ibarot fiqih untuk menyelesaikan suatu soal bahtsu masail, kalo sama 

temen biasanya diskusi bareng, diskusi kitab fiqih atau yang lainnya. 

2. Koleksi apa yang paling sering digunakan digunakan? 

Paling kitab-kitab salaf, seperti kitab fiqhul Islami wa adilatuh, majmu’ 

syarah muhadzab. 

3. Apakah koleksi yang ada di perpustakaan memenuhi kebutuhan pengguna? 



84 

 

Kalau selama saya berkunjung ke perpustakaan, alhamdulillah sudah dapat 

memenuhi semua, artinya apa yang saya butuhkan in syaa Alloh terdapat 

semua. 

4. Apakah mas hilal selama berkunjung mengalami kesulitan dalam pencarian 

bahan pustaka? 

Ngga, kan udah ada kategorinya yah, seperti referensi, 84omput, agama dan 

lainnya, udah rapih lah udah tersusun, jadi memudahkan untuk mencari. 

5. Penilaian mas hilal terhkoadap sistem layanan perpustakaan? 

Sistem layanan ya, kalau jam berkunjung malam kan maksimal jam 24.00 

WIB. Mungkin perlu ditambahkan lagi waktunya untuk sesi malam, kadang 

diatas jam 12 malam itu ada yang pengin berkunjung ke perpustakaan. 

6. Penilaian mas hilal terhadap pustakawan yang ada di perpustakaan apakah 

membantu pemustaka? 

Ya sangat membantu, biasanya kalau ada pengunjung yang tertidur ya di 

bangunkan. Kalau mau masuk perpustakaan mengingatkan untuk mengisi 

daftar hadir dahulu, pustakawan juga membantu kalau ada pengunjung yang 

bingung terkait bahan bacaan yang ingin dibaca, pustakawan juga stay di 

depan di tempat sirkulasi. 

7. Menurut mas hilal kenyamanan fasilitas dan ruang baca bagaimana? 

Kalau di bilang nyaman ya nyaman sih, tapi masih kurang.  

8. Fasilitas apa yang perlu di tambah? 

Mungkin perlu disediakan karpet/alas, komputer buat mencari referensi lebih 

mudah lagi. 

9. Apa yang perlu diperbaiki agar koleksi lebih bermanfaat? 

Yaitu tadi pertama fasilitasnya di tingkatkan, kemudian sosialisasi ke santri-

santri pentingnya membaca. 

10. Saran mas hilal untuk meningkatkan layanan di perpustakaan? 

Pengunjung di perpustakaan kan termasuk kategori sepi, ngga cukup rame, 

mungkin santri-santri belum memahami pentingnya membaca, pentingnya 



85 

 

literasi. Mungkin perlu ada sosialisasi dari pustakawan ke santri-santri 

bahasanya menggiring supaya santri itu punya minat baca terlebih dahulu 

nanti mulai diperkenalkan fasilitasnya dan kenyamanan lainnya yang bisa 

membuat santri-santri itu bisa mempunyai minat baca dan datang ke 

perpustakaan. 

 

 

 

Hilal Muhyi Ramadan 

 

Nama Informan  : Yusuf Ilham Haqiqi 

Jabatan  : Pemustaka 

Tanggal Wawancara : 29 November 2025 

Tempat  : Perpustakaan Umum Dar Al Hikmah 

1. Alasan utama mas yusuf berkunjung ke perpustakaan? 

Kalau alasan utama ya, biasanya saya berkunjung ke perpustakaan karena ada 

kegiatan di samping ada kegiatan saya juga iseng-iseng nunggu kegiatan 

mulai sekalian liat-liat buku. Tapi kalau berkunjung hanya untuk membaca 

masih kurang karena banyaknya kegiatan yang lainnya. 

2. Koleksi apa yang paling sering digunakan digunakan? 

Disini kan ada 2 jenis koleksi yah, koleksi kitab salaf dan buku bacaan. Paling 

kalau ada kegiatan seperti musyawaroh FKJZ (Forum Kajian Ja’a Zaidun) 

kami sering menggunakan kitab-kitab salaf. Kemudian kalau buku-buku 

cuman iseng kalau nemu judul yang bagus, ya seperti buku agama kalau dari 

saya sendiri kan lumayan suka sama hal yang membahas sains, kadang kalau 

ada buku yang antara agama dan sains saya baca. Kalau koleksi yang kitab 

biasanya fan fiqih. 
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3. Apakah koleksi yang ada di perpustakaan memenuhi kebutuhan pengguna? 

Kalau dari koleksi yang kitab-kitab selama ini sudah, ini kan yang buat 

musyawarah mengambil dalil-dalil buat keperluan diskusi, butuh referensi 

yang kontemporer mungkin kalau kedepan bisa ada. Kalau koleksi buku-buku 

saya kira sudah cukup sudah banyak koleksi. 

4. Apakah mas yusuf selama berkunjung mengalami kesulitan dalam pencarian 

bahan pustaka? 

Biasanya kan lebih suka mencari sendiri dahulu, kalau ngga ketemu baru saya 

nanya ke pustakawan koleksi yang saya mau ada atau tidak, kalau ada minta 

ditunjukan tempatnya dimana.  

5. Pendapat mas yusuf terkait sistem layanan yang ada di perpustakaan? 

Sudah cukup baik, mulai dari pustakawan yang selalu stay di tempat sirkulasi.  

6. Penilaian mas yusuf terhadap bantuan pustakawan? 

Sudah baik 

7. Menurut mas yusuf kenyamanan fasilitas dan ruang baca bagaimana? 

Kalau di kalkulasi 1 sampai 10 ya di angka 8. 

8. Fasilitas apa yang perlu di tambah? 

Mungkin sudah cukup, soal penerangan sudah lumayan baik ada fasilitas 

kipas angin, terus kalau terkait elektronik seperti komputer untuk mencari 

koleksi di ruang sirkulasi. 

9. Apa yang perlu diperbaiki agar koleksi lebih bermanfaat? 

Mungkin selama ini kalo sepengamatan saya pribadi lebih ke karna saya ke 

perpustakaan karena ada kegiatan FKJZ mungkin lebih ke referensi kitab-

kitab. Kalau buku-buku saya rasa mungkin boleh ditambahkan ke buku-buku 

yang terbitan terbaru. Kegiatan FKJZ itu kegiatan musyawarah rutin santri 

Pondok Pesantren Al Ihya di malam selasa dan malam jum’at. Jadi 

kegiatannya ada 2 opsi tempat yang pertama yang biasanya dilakukan itu di 

aula pondok pesantren, kalau ada kegiatan lain di aula atau ada suatu halangan 



87 

 

yang tidak memungkinkan musyawarah di aula baru kegiataannya di opsi 

kedua yaitu di perpustakaan. 

10. Saran mas yusuf untuk meningkatkan layanan di perpustakaan? 

Menurut saya pribadi ikut  berkecimpung di diskusi  

 

 

 

Yusuf Ilham Haqiqi 
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Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Gedung Perpustakaan Umum Dar Al Hikmah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ruang Sirkulasi 
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Gambar 3. Ruang Referensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Ruang Baca 
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Gambar 5. Loker Penitipan Barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Rak Buku 
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Gambar 7. Kunjungan Santri Putri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kegiatan Musyawarah FKJZ (Forum Kajian Ja’a Zaidun) 
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Gambar 9. Kegiatan Bahtsu Masail 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Wawancara Kepala Perpustakaan 
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Gambar 11. Wawancara Layanan IT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Wawancara Layanan Pembaca 
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Gambar 13. Wawancara Pemustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Wawancara Pemustaka 
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Gambar 15. Inventaris Koleksi Bahan Pustaka 

 

Gambar 16. Berkas Penilaian Akreditasi Perpustakaan 
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Gambar 17. Buku Daftar Hadir Kunjungan 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Akreditasi Perpustakaan 
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